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SUWARSO et al. : Evaluasi hibrida Fl hasil persilangan tembakau Madura dan Oriental
(Kecamatan Pakong, Kabupaten Pamekasan), desa Por-dapor
dan Guluk-guluk (Kecamatan Guluk-guluk, Kabupaten
Sumenep). Rancangan yang digunakan acak kelompok de-
ngan lima ulangan. Perlakuan terdiri atas 4 macam hibrida Fi
hasil persilangan di atas dan sebagai pembanding adalah Pran-
cak-95. Tiap petak terdapat 5 gulud dengan 200 tanaman.
Setiap gulud terdapat 2 bans tanaman, jarak antarbaris 0.5 m
dan jarak tanaman dalam barisan 0.4 m, sedangkan jarak antar
gulud 0.9 m.
Dosis pupuk yang digunakan 250 kgZA + 100 kg SP-36
+ 100kgZK + 2.5 ton pupuk kandang/ha. Pupuk kandangdan
SP-36 diberikan 2 hari sebelum tanam, setengah dosis pupuk
ZA dan seluruh dosis pupuk ZK diberikan pada 7-10 hari
setelah tanam. Sisa pupuk ZA diberikan pada umur 21-25 hari
setelah tanam. Penyiraman tanaman dilakukan 3-5 hari sekali
sampai menjelangpangkas. Pangkas dilakukan setelah sekitar
10% tanaman mulai berbunga.
Pengendalian ulat daun (Helicoverpa spp. dan Spodop-
tera litura) serta Aphis sp. menggunakan insektisida yang
dianjurkan. Pengendalian penyakit (lanas, layu, mosaik) de-
ngan memusnahkan tanaman yang sakit.
Pengamatan meliputi hasil rajangankering, indeks mutu,
dan kandungan nikotin. Penilaian mutu dilakukan di gudang
perwakilan pabrik rokok. Selain itu dilakukan pengamatan
sifat-sifat agronomi lainnya sebagai pendukung, misalnya
jumlah daun dan ukuran daun. Untuk mengetahui pengaruh
genotipe dan interaksi genotipe x lingkungan digunakan ana-
Usis gabungan (SINGH dan CHAUDHAKY, 1979).
Heterosis standar dihitung dengan rumus :
Fi-V
HS = x 100%
V
HS = Heterosis standar
Fi =rata-rata pengamatan FI
V = rata-rata pengamatan varietas standar yang digu-
nakan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi pada tahun 1996 dilakukan terhadap Prancak-
95, tembakau Oriental, dan FI hasil persilangan kedua tipe
tembakau tersebut. Semuanya dirajang dan diamati potensi
hasil dan mutunya Hasil tembakau Oriental yang dirajang
0.329 kg/petak, lebih rendah dibanding Prancak-95 (0.827
kg/petak), sedangkan indeks mutu tembakau Oriental 67.29
dan Prancak-95 sebesar 65.52. Heterosis standaruntuk indeks
mutu FI rata-rata 36.78%, sedangkan hasilnya tidak berbeda
dengan Prancak-95. Berdasarkan uraian tersebut maka yang
diperbaiki adalah Prancak-95 sehingga dalam evaluasi Fi
selanjutnya tembakau Oriental tidak disertakan; yang dihitung
adalah heterosis standarnya, yaitu heterosis terliadap varietas
yang diperbaiki.
Hasil rajangan
Komponen hasil tembakau yang penting adalah jumlah
daun, panjang dan lebar daun serta luas daun. Menurut SFICAS
(1985), tembakau Oriental yang aromatis mempunyai daun
kecil, tetapi jumlahnya dapat mencapai 25-30 lembar. Peneli-
tian pada tahun 1997, Fi yang menghasilkanjumlah daun lebih
banyak adalah Prancak-95 x Ismir dan Prancak-95 x Samsun
(Tabel 1), masing-masing dengan heterosis 25% dan 19.54%.
Dua hibrida lainnya hanya menghasilkan heterosis standar
maksimal 6.26%.
Dari pengamatan ukuran daun, hibrida mempunyai hete-
rosis standar negatif karena daunnya lebih kecil (Tabel 1).
Hibrida FI hasil persilangan Prancak-95 x Ismir luas daunnya
lebih kecil 30.37% dibanding Prancak-95, sedangkan Pran-
cak-95 x Samsun lebih kecil 18.24%. SATOTO et al. (1994)
menyatakan bahwa hasil panen yang mempunyai heterosis
positif pada umumnya diperoleh bila terdapat lebih banyak
komponen hasil yang mempunyai heterosis positif. Pada hib-
rida tembakau yang diteliti, penambahan jumlali daun tidak
dapat mengimbangi pengurangan luas daunnya. Oleh karena
itu hasil rajangan hibrida tidak dapat melampaui Prancak-95
(Tabel 2). Hanya hibrida Fl Prancak-95 x Ismir yang hasilnya
setara dengan Prancak-95 yang digunakan sebagai kontrol
sehingga terpilih sebagai hibrida terbaik.
Berdasarkan observasi pada tahun 1996, hasil rajangan
tembakau Oriental sangat rendah sehingga tidak diikutkan
sebagai kontrol padapenelitian selanjutnya. Pada Tabel 2 hasil
rajangan semua perlakuan genotipe tidak berbeda. Sebaliknya
antar lokasi terdapat perbedaan hasil. Hal ini dapat dikaitkan
dengan perbedaan luas daun tanaman di keempat lokasi per-
cobaan. Lokasi percobaan di Lebbek dekat dengan sumber air
dan kandungan air tanahnya lebih banyak dibanding lokasi
lainnya. Dengan demikian pertumbuhan tanaman lebih baik
dan menghasilkan daun lebih besar.
Tabel 1. Rata-rata jumlah dan luas daun Prancak-95 dan hibrida
Table]. Average number and area of leaves of Prancak-95 and hybrid
Perlakuan
Treatments
Prancak-95
Fi Prancak-95 x Ismir
Fi Prancak-95 x Iw.Seme
Fi Prancak-95 x Sanisun
Fi Prancak-95 x Xanthi
Jumlah daun
No. of leaves
..lembar sheets ..
15.97
19.97
15.72
19.09
16.97
Luas daun
Leaf area
...cm2
241.94
168.46
223.35
199.82
195.79
169




